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ABSTRACT

This study aims to develop Wordwall media with Silaba method in improving
Indonesian language learning outcomes of grade 1 students. This study uses the
Research and Development (R&D) method. The subjects were 31 grade 1 students
from SDN Gunungpati 02 Semarang City. The collection techniques were
documentation, observation, and test. The results of this study concluded that the
media with the silaba method can improve the learning outcomes of grade 1
students of SDN Gunungpati 02 Semarang City.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Wordwall dengan metode
Silaba dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 1.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Subjek
penelitian ini adalah 31 siswa kelas 1 dari SDN Gunungpati 02 Kota Semarang.
Teknik pengumpulan berupa dokumentasi, observasi, dan tes. Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa media dengan metode silaba ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 1 SDN Gunungpati 02 Kota Semarang.

Kata Kunci: pengembangan, media wordwall, metode silaba, bahasa indonesia

A.Pendahuluan

Pembelajaran sekelompok orang
tentang pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan yang diturunkan dari
generasi ke generasi dikenal sebagai
pendidikan. Pembelajaran dilakukan
melalui pendidikan, pelatihan, atau
penelitian (Oktavia, 2021:122). Dalam
pelaksanaannya, pendidikan dasar
adalah hak asasi manusia termasuk

hak untuk mendapatkan pendidikan
dasar, dan hak ini harus dilindungi
secara menyeluruh dan dijalankan
dengan sebaik mungkin. Hak untuk
menapatkan pendidikan dasar yang
berkualitas merupakan pengukuran
keadilan dan pemerataan hasil
pembangunan serta investasi dalam

sumber daya manusia yang
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diperlukan dalam memajukan

kemajuan bangsa (Mardiana, 2023).
Pendidikan,

Undang No. 20 Pasal 1 Ayat 1, adalah

upaya sadar dan terencana untuk

menurut  Undang-

menciptakan lingkungan belajar dan
metode pembelajaran yang
memungkinkan siswa secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan oleh
masyarakat, bangsa, dan negara.
Selain beberapa aspek yang telah
disebutkan, perkembangan teknologi
merupakan suatu poin yang berperan
besar dalam dunia pendidikan.
Ramadhan  (2022)

bahwa dengan

berpendapat
berkembangnya
teknologi di dunia pendidikan,
pembelajaran menjadi lebih mudah
diterapkan oleh guru dan
diimplementasikan  hasilnya oleh
siswa. Penggunaan media interaktif
berbasis teknologi merupakan salah
satu aspek pendukung terlaksananya
pem-belajaran yang efektif.

Penggunaan media dalam pem-
belajaran merupakan satu komponen
penting selama proses pembelajaran.
Media yang digunakan oleh guru

untuk menyampaikan pelajaran agar

mudah dipahami siswa
(Wahyuningtyas, 2020:24).

Wordwall merupakan salah satu
dari banyaknya media pembelajaran
berbasis teknologi website yang ramai
dipergunakan oleh tenaga pendidik.
Menurut Khairunisa (2021) Wordwall
adalah aplikasi gamifikasi digital
berbasis jaringan dengan banyak
game dan kuis yang dapat digunakan
oleh guru untuk melakukan penilaian
dalam pembelajaran. Sedangkan
menurut Hidayah (2022) Wordwall
adalah aplikasi yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dan
berfungsi sebagai alat penilaian dan
sumber belajar yang menyenangkan
bagi siswa. Setelah menyelesaikan
kuis yang ada di game tersebut, siswa
dapat melihat skor mereka secara
langsung. Dengan demikian,
penggunaan Wordwall, yang basis-
nya adalah belajar sambil bermain,
dapat menambah daya tarik belajar
siswa. Selain itu, dari segi pe-
nerapannya, media Wordwall juga
memiliki nilai kepraktisan yang cukup
tinggi, sehingga memberikan efisiensi
waktu selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh guru
kelas 1 SDN Gunungpati 02 Kota
Semarang bahwasanya masih ada
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beberapa masalah dan kendala dalam
pembelajaran, salah satunya vyaitu
beberapa siswa masih belum bisa
membaca sehingga kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan oleh
guru dan materi yang ditemukan
dalam buku.

Hal ini sangat menghambat
proses pembelajaran di setiap materi
pembelajaran  khususnya  dalam
pelajaran Bahasa Indonesia. Terdapat
sebuah kesulitan dalam mengikuti
pembelajara ketika siswa belum bisa
membaca. Melihat permasalahan
tersebut peneliti berupaya untuk
menghadirkan solusi yaitu
mengembangkan media wordwall
dengan metode silaba dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa
indonesia siswa kelas 1 SDN
Gunungpati 02 Kota Semarang.
Selain itu kegiatan belajar siswa
menjadi menyenangkan dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan
gabungan antara kata hasil dan
belajar, yang keduanya memiliki
makna tersendiri. Menurut Cronbach
(dalam Festiawan, 2020:7) belajar
ialah suatu perubahan perilaku yang
disebabkan oleh pengalaman.
Adapun Schunk (dalam Parwati, et.al.,

2023) mengungkapkan bahwa belajar

merupakan sebuah aktivitas yang
mengikutsertakan pemerolehan dan
pemodifikasian  pengetahuan, ke-
terampilan,  strategi, keyakinan,
perbuatan, dan tingkah laku. Dengan
kata lain, belajar merupakan proses
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
maupun suatu pengalaman dalam
bentuk perubahan tingkah laku dan
kemampuan reaksi yang relatif
permanen atau menetap selama
interaksi individu dengan
lingkungannya.

Adapun hasil belajar merupakan
hasil yang terdiri dari serangkaian
pola, perbuatan, nilai, pengetahuan,
sikap, apresiasi, bakat dan ke-
terampilan, serta tingkat penguasaan
yang dicapai oleh siswa selama
proses pembelajaran (Sari, 2020:20).
Hasil belajar yang diperoleh dari
proses pembelajaran haruslah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang
dirumuskan. Berdasarkan pengertian
hasil belajar di atas, hasil belajar
dapat didefinisikan sebagai informasi
yang dikumpulkan oleh siswa setelah
mereka melakukan kegiatan belajar
dan pembelajaran, serta bukti bahwa
siswa telah mencapai keberhasilan
dalam mata pelajaran tertentu.

Penelitian yang relevan tentang

metode Silaba dalam pembelajaran
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dilakukan oleh Tias Cintia (2022),
metode silaba memberikan pengaruh
yang cukup besar karena metode ini
lebih  mudah dilakukan daripada
metode sebelumnya.

Selanjutnya,
dilakukan oleh Khotimah (2022)

bahwa metode silaba ini mempunyai

penelitian  yang

keunggulan salah satunya vyaitu
metode silaba ini sangat
memudahkan anak-anak yang
memiliki kesulitan membaca ataupun
dalam mempelajari pengenalan kata
maupun suku kata yang tepat dan
korelasi huruf yang tertulis dengan
bunyi.

Hal serupa juga terlihat pada
penelitian Suarmini (2023) bahwa
media wordwall dapat meningkatkan
motivasi dan konsentrasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran yang
dilaksanakan.

Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
media woordwall dalam metode silaba
dapat meningkatkan hasil
pembelajaran siswa dalam membaca
pada mata pelajaran Bahasa
indonesia.

Penelitian yang relevan tentang
media metode Silaba dilakukan oleh
Rahmat Hidayat pada tahun 2014.

Dengan judul “‘Meningkatkan

Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Metode Silaba Untuk Anak
Berkesulitan Belajar Kelas 2 SD
Negeri 09 Koto Luar Padang”.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan belajar siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca
kata. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Single Subject Research,
AB design dan teknik analisis data
dengan menggunakan grafik analisis
visual. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode silaba
mampu meningkatkan keterampilan
membaca permulaan pada kelas 2
SDN 9 Padang Koto Luar.

Kesamaan penelitian ini dan
yang akan di teliti menggunakan
metode silaba yang sama. Namun
perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian ini menerapkan metode
silaba untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca
permulaan, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan  adalah
mengembangkan metode silaba untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan peneliti melakukan
penelitian yang berjudul
‘Pengembangan Media Word Wall
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Metode Silaba Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa

Dengan

Indonesia Siswa Kelas 1 SDN
Gunungpati 02 Kota Semarang”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan
pengembangan (R&D) Research and
Development adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk
mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Metode penelitian
dan pengembangan mrupakan
metode penelitian dan
pengembangan untuk menghasilkan
sebuah produk dan produk tersebut
akan di uji kualitasnya (Sugiyono,
2016:297). Borg and Gall dalam
Sugiyono (2019:394) menguraikan
bahwa penelitan dan pengembangan
adalah metode atau proses yang
digunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan suatu produk.
Model penelitian yang digunakan
yaitu menggunakan model penelitian
ADDIE. Model ADDIE dikembangkan
oleh Dick and Carry pada tahun 1996
diperuntukkan  untuk  merancang
sebuah sistem pembelajaran
(Mulyatiningsih, 2016). Mulyatiningsih
(2016) mengemuka-kan model ini

dapat digunakan untuk

pengembangan produk dalam

berbagai kegiatan pembelajaran,

termasuk model, strateqi
pembelajaran, media, dan bahan ajar.

Subjek penelitian ini adalah 31
siswa kelas 1 dari SDN Gunungpati 02
Kota Semarang. Jenis data yang akan
dikumpulkan menurut hasil penelitian,
data kuantitatif adalah data yang
berupa angka yang menunjukkan
keberhasilan produk yang dibuat.

Dari pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah jenis
penelitian yang dapat menghasilkan
produk kemudian diuji agar dapat
digunakan masyarakat khususnya
guru. Penelitian ini mengembangkan
metode silaba untuk meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas 1

SDN Gunungpati 02 Kota Semarang.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini menggunakan model
penelitian Reseach and Development
(R&D) dengan metode penelitian
ADDIE

Development, Implementation and

(Analysis, Design,
Evaluation). Adapun 5 langkah
tersebut yaitu sebagai berikut: (1)
Analisis (analysis), kegiatan utama
pada tahap ini yaitu menganalisis
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perlunya pengembangan bahan ajar
dalam tujuan pembelajaran; (2)
Perancangan (design), pada tahap ini,
kegiatan utama adalah merancang
tujuan pembelajaran dan menentukan
pokok bahasan yang akan
dikembangkan secara sistematis
sesuai kebutuhan siswa berbentuk
Wordwall

dengan materi pembelajaran Bahasa

media pembelajaran

Indonesia kelas 1 mengenai belajar
membaca; (3) Pengembangan
(development), langkah
pengembangan dalam tahapan ini
meliputi kegiatan membuat dan
memodifikasi bahan ajar berupa
media Wordwall; (4) Implementasi
(implementation), pada tahap
implementasi ini langkah-langkah
untuk menerapkan desain bahan ajar
yang telah dikembangkan dalam
keadaan kelas yang sebenarnya; (5)
Evaluasi (evaluation), adalah sebuah
proses yang dilakukan untuk

memberikan  penilaian  terhadap

pengembangan bahan ajar dalam

pembelajaran.

Gambar 1 Media Wordwall

Media pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran ini
yaitu menggunakan media Wordwall.
Sebelum media pembelajaran ini di
implementasikan secara langsung di
dalam kelas dilakukan uji validasi
terlebih dahulu oleh ahli materi dan
ahli media. Hasil penilaian dan ke-
layakan dari ahli media dan ahli materi

sebagai berikut.
Tabel 1 Kriteria Uji Kelayakan

Presentase Kriteria
86% - 100% Sangat Layak
76% - 85% Layak

60% - 75%
55% - 59%
<54% Tidak Layak

Cukup Layak

Kurang Layak

86
85
84

83 I
82
Materi Media

m Ahli Materi m Ahli Media

Gambar 2 Grafik Prsesentase Kelayakan
Media dan Mate

Peneliti telah melakukan uji
validasi media dan materi
pembelajaran kepada ahli materi dan
media. Hasil peniliaian media
pembelajaran dari ahli media

mendapatkan skor 50 dengan
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persentase 83% yang artinya media
pembelajaran tersebut mendapat
kriteria layak. Sedangkan hasil
penilaian materi pembelajaran dari
ahli materi mendapatkan skor 58
dengan persentase 85% yang artinya
materi pembelajaran tersebut

mendapatkan kriteria layak.

Analisis Data Awal

Hasil belajar pretest dan posttest
siswa kelas 1 SDN Gunungpati 02
Kota Semarang dapat dilihat sebagai

berikut.
Tabel 2 Hasil Belajar Kognitif Pretest dan

Posttest
Keterangan Pretest Posttest

Jumlah Siswa 31 31
Rata-Rata 55,61 70,32
Nilai Tertinggi 96 96
Nilai Terendah 44 52
Jumlah Siswa

12 28

Tuntas

Uji pertama yang dilakukan pada
penelitian ini adalah uji normalitas
Shapiro-Wilk

menentukan apakah distribusi data

digunakan untuk

penelitian normal. Menurut Singgih
Santoso (2014: 191), jika nilai sig. >
0,05, data dianggap berdistribusi
normal (simetris) dalam uji Shapiro-
Wilk. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
pada kelompok kecil kelas 1 SDN

Gunungpati 02 Kota Semarang dapat
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest
dan Postes pada Kelompok Kecil

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic = Df  Sig.
Pretest Hasil 0,939 14 0,406
Belajar
Posttest Hasil 0,904 17 0,080
belajar

Berdasarkan data dari tabel 3
menunjukkan  bahwa  hasil  uji
normalitas nilai pretest pada kelompok
kecil memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu
0,406 > 0,05 sehingga data dapat
dianggap sebagai distribusi normal.
Kemudian untuk hasil uji normalitas
nilai posttest pada kelompok kecil
memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu 0,080 >
0,05 sehingga data tersebut dapat
dikatakan

Dengan demikian, dapat disimpulkan

berdistribusi normal.
bahwa nilai pretest dan posttest pada
kelompok kecil berdistribusi normal.
Setelah  uji pertama yang
dilakukan pada kelompok kecil
berdistribusi normal, maka uji
normalitas selanjutnya dilakukan pada
kelompok besar. Hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk pada kelompok besar
kelas 1 SDN Gunungpati 02 Kota
Semarang dapat dilihat pada Tabel 4

sebagai berikut.
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Tabel 4 Hasil Uji Norma Data Pretest dan

posttest pada Kelompok Besar

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic  Dr Sig.
Pretest Hasil 0,952 14 0,595

Belajar
Posttest Hasil 0,945 17 0,387

belajar

Berdasarkan data dari tabel 4
menunjukkan  bahwa  hasil  uji
normalitas nilai pretest pada kelompok
besar memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu
0,595 > 0,05 sehingga data dapat
dianggap sebagai distribusi normal.
Kemudian untuk hasil uji normalitas
nilai posttest pada kelompok besar
memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu 0,387 >
0,05 sehingga data dapat dianggap
sebagai distribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
nilai pretest dan posttest pada
kelompok besar berdistribusi normal.

Analisis Data Akhir

Dari data hasil pretest posttest
yang telah di uji pada kelompok kecil
dan besar berdistribusi normal,
selanjutnya peneliti melakukan Uji
Paired Sample T-test.

Uji Paired Sample T-test bertujuan
untuk menentukan apakah ada
hubungan antar perbedaan rata-rata
antara dua

kelompok  sampel.

Pedoman pengambilan keputusan
dalam Uji Paired Sample T-test
berdasarkan nilai signifikansi hasil
output SPSS,
Santoso (2014: 265). Jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05,

menurut  Singgih

maka HO diterima dan Ha ditolak.
Hasil Uji Paired sample T-test pada
kelompok kecil dapat dilihat pada

tabel 5 sebagai berikut.
Tabel 5 Hasil Uji T-test Data Pretest dan

Postes pada Kelompok Kecil

Paired Samples Test

Sig. (2-
tailed)

t

Pair Pretest-
-7,063 14 0,000
1 Posttes

Berdasarkan data dari tabel 5
diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar pretest
dan posttest pada kelompok kecil
yang artinya ada pengaruh
penggunaan media Wordwall dengan
metode Silaba dalam meningkatkan
hasil belajar siswakelas 1 SDN
Gunungpati 02.

Uji selanjutnya yang dilakukan
yaitu Uji Paired Sample T-test pada
kelompok besar. Hasil Uji Paired
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sample T-test pada kelompok besar
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai

berikut.
Tabel 6 Hasil Uji T-test Data Pretest dan

Postest pada Kelompok Besar

Paired Samples Test

Sig. (2-
tailed)

t

Pair Pretest-
-4,409 17 0,000
1 Posttes

Berdasarkan data dari tabel 6
diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar pretest
dan posttest pada kelompok besar
yang artinya ada pengaruh
penggunaan media Wordwall dengan
metode Silaba dalam meningkatkan
hasil belajar siswakelas 1 SDN
Gunungpati 02.

Setelah melakukan Uji Paired
Sample T-test, kemudian peneliti
melakukan Uji N-gain pada kelompok
kecildan besar. Pada N-gain score,
jika nilai rata-rata g > 0,7 maka
termasuk ke dalam kategori tinggi.
Untuk nilai rata-rata 0,3 < g < 0,7 maka
termasuk ke dalam kategori sedang.
Sedangkan nilai rata-rata g < 0,3
maka termasuk ke dalam kategori
rendah. Selanjutnya untuk N-gain
persentase, jika nilai rata-rata < 40

termasuk ke dalam kategori tidak
efektif. Untuk nilai rata-rata 40 — 55
maka nilai tersebut termasuk ke dalam
kategori kurang efektif. Kemudian
untuk nilai rata-rata 56 — 75 maka nilai
tersebut termasuk ke dalam kategori
cukup efektif. Sedangkan nilai rata-
rata > 76 dapat dikatakan efektif. Hasil
Uji N-gain pada kelompok kecil dapat
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7 Hasil Uji N-Gain Kelompok Kecil

Descriptive Statistics
N Mini Maxi Me Std.

mu mum an Devi

m atio
n
N-Gain 14 041 089 06 0,15

008 131
N-Gain 14 41,1 888 60, 151
Persent 8 9 075 3066
ase 4
Valid N 14
(listwis
e)

Berdasarkan data dari tabel 7
diketahui nilai mean pada N-gain
score yaitu 0,6008. Nilai tersebut
termasuk ke dalam kategori sedang.
Sedangkan nilai mean pada N-gain
persentase yaitu 60,0754. Nilai
tersebut termasuk ke dalam kategori

cukup efektif.
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Uji selanjutnya yang dilakukan
yaitu Uji N-gain pada kelompok besar.
Hasil Uji N-gain pada kelompok besar
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai

berikut.
Tabel 8 Uji N-Gain Kelompok Besar

Descriptive Statistics
N Mini Maxi Me Std.

mu mum an Devi

m atio
n
N-Gain 17 0,35 1,00 0,5 0,20

831 067
N-Gain 17 352 100, 58, 20,0
Persen 9 00 307 6750
tase 3
ValidN 17
(listwise)

Berdasarkan data dari tabel 8
diketahui nilai mean pada N-gain
score yaitu 0,5831. Nilai tersebut
termasuk ke dalam kategori sedang.
Sedangkan nilai mean pada N-gain
persentase vyaitu 58,3073. Nilai
tersebut termasuk ke dalam kategori
cukup efektif.

D. Kesimpulan

Pada penelitian ini  peneliti
melakukan penelitian yang berjudul
‘Pengembangan Media Wordwall
dengan Metode Silaba dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas 1 SDN

Gunungpati 02 Kota Semarang”.

Media dan model pembelajaran yang
digunakan yaitu media Wordwall dan
metode Silaba. Media Wordwall dan
metode Silaba pada penelitian ini
dapat meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas 1 SDN
Gunungpati 02 Kota Semarang.

Uji pertama yang dilakukan oleh
peneliti yaitu uji normalitas data
pretest dan posttest pada kelompok
kecil dan besar. Pada kelompok kecil
memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu 0,080 >
0,05 sehingga data tersebut dapat
dikatakan berdistribusi normal. Dan
pada kelompok besar memiliki nilai
sig. > 0,05 yaitu 0,595 > 0,05 sehingga
dikatakan
berdistribusi normal. Kemudia uji yang

data tersebut dapat

kedua yaitu uji T-test data pretest
posttest pada kelompok kecil dan
besar. Pada kelompok kecil diketahui
nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan kelompok besar
diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar pretest
posttest pada kelompok kecil dan
besar yang artinya ada pengaruh
penggunaan media Wordwall dengan
metode Silaba dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 SDN
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Gunungpati 02. Dan yang terakhir uji
N-Gain pada kelompok kecil dan
besar yang memiliki kategori cukup
efektif.

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa siswa kelas 1 di SDN
Gunungpati 02 Kota Semarang dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih
baik dengan menggunakan media

Wordwall dan metode Silaba.
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